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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
 Interaksi dan komunikasi merupakan salah satu modal bagi 
seseorang untuk memperoleh berbagai informasi dari lingkungan. Informasi 
melalui lingkungan sampai saat ini diyakini sebagai sumber yang sangat 
berpengaruh terhadap perkembangan seseorang. Perkembangan seseorang 
jika mengalami hambatan dalam interaksi dan komunikasi, diyakini orang 
tersebut akan mengalami hambatan dalam kegiatan belajarnya. 
 Interaksi sosial penting untuk diajarkan pada anak sejak dini. 
Interaksi sosial terjadi apabila satu individu melakukan tindakan sehingga 
menimbulkan reaksi bagi individu lainnya. Interaksi sosial secara tidak 
langsung menyadarkan anak bahwa manusia hidup tidak akan pernah lepas 
dari lingkungan sosial di sekitarnya dengan beragam kegiatan dan persoalan 
yang ada.  
 Kenyataan yang ada bahwa interaksi yang sering dilakukan manusia 
adalah komunikasi, yakni proses penyampaian dan pertukaran pesan. Pada 
dasarnya komunikasi dilakukan sejak manusia tersebut terlahir dan terus 
berjalan seiring dengan kehidupan manusia (Mirza Maulana, 2007, hlm. 
182). 
 Komunikasi akan ada selama interaksi sosial berlangsung. Setiap 
manusia tentunya akan menggunakan komunikasi sebagai sarana dalam 
berinteraksi sosial. Beberapa orang terkadang mengalami gangguan dalam 
berkomunikasi dengan faktor gangguan yang berbeda-beda. Salah satu 
orang yang mengalami gangguan komunikasi dalam berinteraksi yaitu anak 
autis.  
 Anak dengan gangguan spektrum autis sebagai salah satu bagian 
dari anak berkebutuhan khusus yang mengalami hambatan pada 
kemampuan komunikasi dan interaksi. Keadaan ini diperburuk oleh adanya 
gangguan tingkah laku yang menyertai setiap anak autis, bahkan hambatan 
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inilah yang paling mengganggu pada anak autis dalam melakukan interaksi 
dan komunikasi dengan lingkungannya. 
 Anak dengan gangguan spektrum autis tentunya akan mengalami 
perbedaan komunikasi dalam berinteraksi sosial dengan anak pada 
umumnya karena anak dengan gangguan spektrum autis memiliki tiga 
gangguan pokok dalam komunikasi, interaksi sosial dan perilaku. Anak 
dengan gangguan spektrum autis cenderung sibuk sendiri sehingga 
gangguan-gangguan yang dialami anak dengan gangguan spektrum autis 
kadang tidak dimengerti oleh orang-orang di sekitanya.  
 Anak dengan gangguan spektrum autis memiliki hambatan kualitatif 
dalam interaksi sosial artinya bahwa anak dengan gangguan spektrum autis 
memiliki hambatan dalam kualitas berinteraksi dengan individu di sekitar 
lingkungannya, seperti anak-anak autis sering terlihat menarik diri, acuh tak 
acuh, lebih senang bermain sendiri, menunjukkan perilaku yang tidak 
hangat, tidak ada kontak mata dengan orang lain dan bagi mereka yang 
keterlekatannya terhadap orang tua tinggi, anak akan merasa cemas apabila 
ditinggalkan oleh orang tuanya. 
 Anak dengan gangguan spektrum autis memiliki beberapa 
problematika tetapi pada dasarnya setiap anak memiliki hak yang sama 
dalam hal pendidikan. Dalam Undang-Undang RI No.20 tahun 2013 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional pasal 5 ayat 2 yang mengatakan bahwa “warga 
negara yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, dan 
atau social berhak memperoleh pendidikan khusus”. Dalam penjelasan 
pasal tersebut dinyatakan bahwa pendidikan khusus adalah pendidikan yang 
disesuaikan dengan kelainan peserta didik berkenaan dengan 
penyelenggaraan pendidikan yang bersangkutan, termasuk anak dengan 
gangguan spektrum autis.  Sekolah yang dapat menerima anak 
berkebutuhan khusus yaitu sekolah yang menyelenggarakan inklusi, dimana 
anak berkebutuhan khusus mendapatkan hak belajar yang sama dalam hal 
pendidikan.  
 Peserta didik di sekolah umumnya pada dasarnya tentu akan lebih 
sering melakukan komunikasi secara verbal dengan tambahan pendukung 
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komunikasi secara non verbal. Penjelasan tersebut tentunya mengacu 
dengan kemampuan komunikasi anak autis dalam berinteraksi dengan anak 
pada umumnya di sekolah pada umumnya. Salah satu dari sekolah tersebut 
terdapat di Kota Bandung yang terdapat siswa yang mengalami gangguan 
spektrum autis yaitu di Sekolah Dasar Negeri 024 Coblong. 
 Berdasarkan hasil penemuan peneliti di Sekolah Dasar Negeri 024 
Coblong terdapat anak dengan gangguan spektrum autis yang mengalami 
kesulitan komunikasi dan interaksi sosial di kelas 6. Anak tersebut sudah 
mampu mengeluarkan suara dan berbicara walaupun ujarannya belum jelas. 
Suaranya pun masih terkesan sangau, sedangkan pada kelas 6 yang 
merupakan kelas tinggi sehingga peserta didik dituntut untuk lebih aktif dan 
banyaknya pembelajaran yang memerlukan kemampuan komunikasi dan 
interkasi sosial. Dengan adanya tugas berkelompok anak juga sangat 
memerlukan keterampilan komunikasi dan interaksi sosial. Namun salah 
satu dari hambatan anak dengan gangguan spektrum autis yaitu memiliki 
hambatan dalam komunikasi dan interaksi sosial, sehingga anak dengan 
gangguan spektrum autis sering terlihat menarik diri, acuh tak acuh, lebih 
senang bermain sendiri, menunjukkan perilaku yang tidak hangat, dan tidak 
ada kontak mata dengan orang lain. Sementara itu tugas berkelompok dan 
tugas yang lainnya merupakan perintah dari guru sehingga peserta didik 
pada umumnya pasti berkelompok dengan peserta didik yang mengalami 
gangguan spektrum autis. Anak autis tersebut sudah mampu berbicara dan 
mengeluarkan suara tetapi belum dapat dipastikan apakah anak autis 
tersebut sudah mampu berkomunikasi dalam interaksi sosial selama ada di 
lingkungan sekolah.  
 Berdasarkan hasil penemuan tersebut maka akan dilakukan 
penelitian mengenai kemampuan komunikasi dan interaksi sosial, dimana 
sudah dikemukakan bahwa anak autis memiliki gangguan dalam 
komunikasi dan interaksi sosial. Penelitian ini dilaksanakan di SDN 024 
Coblong Bandung, sehingga peneliti ingin lebih tahu bagaimana 
kemampuan komunikasi dan interaksi sosial anak dengan gangguan 
spektrum autis di SDN 024 Coblong Bandung.   
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 Berdasarkan penjelasan di atas peneliti tertarik untuk meneliti 
“Kemampuan Komunikasi Dan Interaksi Sosial  Anak Dengan Gangguan 
Spektrum Autis di SDN 024 Coblong Bandung”. 
1.2 Fokus Masalah 
Menurut Sugiono (2015, hlm. 286) batasan masalah dalam penelitian 
kualitatif disebut dengan fokus, yang berisi pokok masalah yang masih 
bersifat umum. Fokus masalah dari penelitian ini adalah “Kemampuan 
Komunikasi Dan Interaksi Sosial  Anak Dengan Gangguan Spektrum Autis 
Di SDN 024 Coblong Bandung”. 
Selanjutnya untuk mendapat data yang diperlukan, maka dapat dijabarkan 
beberapa pertanyaan penelitian, yaitu: 
1. Bagaimana kemampuan komunikasi dan interaksi sosial anak dengan 
gangguan spektrum autis dengan guru di SDN 024 Coblong Bandung? 
2. Bagaimana kemampuan komunikasi dan interaksi sosial anak dengan 
gangguan spektrum autis dengan anak-anak lain di SDN 024 Coblong 
Bandung ?  
3. Bagaimana kemampuan komunikasi dan interaksi sosial anak dengan 
gangguan spektrum autis di rumah ? 
4. Bagaimana guru mengatasi hambatan-hambatan dalam 
mengembangkan kemampuan komunikasi dan interaksi sosial anak 
dengan gangguan spektrum autis ? 
5. Bagaimana rencana guru dalam pengembangan kemampuan 
komunikasi dan interaksi sosial selanjutnya ? 
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian Secara Umum 
Secara umum, tujuan dari penelitan ini adalah untuk mengetahui 
Kemampuan Komunikasi dan Interaksi Sosial  Anak Dengan Gangguan 
Spektrum Autis Di SDN 024 Coblong Bandung. 
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1.3.2 Tujuan Penelitian Secara Khusus 
1. Mengetahui kemampuan komunikasi dan interaksi sosial anak 
dengan gangguan spektrum autis dengan guru di SDN 024 
Coblong Bandung. 
2. Mengetahui kemampuan komunikasi dan interaksi sosial anak 
dengan gangguan spektrum autis dengan anak-anak lain di SDN 
024 Coblong Bandung. 
3. Mengetahui kemampuan komunikasi dan interaksi sosial anak 
dengan gangguan spektrum autis di rumah. 
4. Mengetahui bagaimana guru mengatasi hambatan-hambatan 
dalam mengembangkan kemampuan komunikasi dan interaksi 
sosial anak dengan gangguan spektrum autis. 
5. Mengetahui rencana guru dalam pengembangan kemampuan 
komunikasi dan interaksi sosial selanjutnya. 
1.3.3 Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik yaitu 
manfaat teoritis maupun manfaat praktis. Adapun manfaat yang 
diberikan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Secara teoritis, proses dan hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan 
kajian dan rujukan bagi penelitian yang akan dilakukan. 
b. Secara praktis, penulisan penelitian ini diharapkan mampu 
menambah wawasan serta keilmuwan mengenai kemampuan 
komunikasi dan interaksi sosial anak dengan gangguan spektrum 
autis di sekolah. 
 
 
 
 
 
